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INTISARI 

SISTEM PAKAR DIAGNOSA KERUSAKAN KAMERA             

DIGITAL SINGLE LENS REFLEX (DSLR)    MENGGUNAKAN METODE 

DEMPSTER-SHAFER 

Kamera Digitasl Single Lens Reflex (DSLR) merupakan peralatan yang 

banyak digunakan oleh masyarakat umum untuk mengabadikan moment dan 

sebagai sumber mata pencarian. Seperti barang elektronik lainnya, kamera DSLR 

juga rentang mengalami kerusakan, misalnya sensor rusak, autofokus tidak 

berfungsi, kerusakan shutter dan kerusakan tuas dan dial. Dalam hal ini 

menjadikan acuan untuk memecahkan masalah kerusakan kamera DSLR. Basis 

pengetahuan sistem pakar dirancang melalui pengetahuan dari seorang pakar yang 

ahli dalam bidang kamera DSLR. Pada penelitian ini akan digunakan metode 

Dempster-Shafer sebagai algoritma perhitungan untuk implementasi sistem. 

Proses pengujian sistem pakar dibagi menjadi 2 yaitu alpha dan beta, pada 

pengujian alpha sebanyak 20 kasus dan mendapatkan akurasi sistem sebesar 80% 

dengan rata-rata densitas 0.885341843, sedangkan data pengujian beta sebanyak 

10 kasus, mendapatkan akurasi sistem sebesar 70% dengan rata-rata densitas 

0.870487412, yang berarti sistem pakar memiliki tingkat akurasi yang baik dan 

dapat digunakan sebagai acuan untuk menditeksi kerusakan kamera DSLR. 
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INTISARI 

SISTEM PAKAR DIAGNOSA KERUSAKAN KAMERA             

DIGITAL SINGLE LENS REFLEX (DSLR)    MENGGUNAKAN METODE 

DEMPSTER-SHAFER 

Kamera Digitasl Single Lens Reflex (DSLR) merupakan peralatan yang 

banyak digunakan oleh masyarakat umum untuk mengabadikan moment dan 

sebagai sumber mata pencarian. Seperti barang elektronik lainnya, kamera DSLR 

juga rentang mengalami kerusakan, misalnya sensor rusak, autofokus tidak 

berfungsi, kerusakan shutter dan kerusakan tuas dan dial. Dalam hal ini 

menjadikan acuan untuk memecahkan masalah kerusakan kamera DSLR. Basis 

pengetahuan sistem pakar dirancang melalui pengetahuan dari seorang pakar yang 

ahli dalam bidang kamera DSLR. Pada penelitian ini akan digunakan metode 

Dempster-Shafer sebagai algoritma perhitungan untuk implementasi sistem. 

Proses pengujian sistem pakar dibagi menjadi 2 yaitu alpha dan beta, pada 

pengujian alpha sebanyak 20 kasus dan mendapatkan akurasi sistem sebesar 80% 

dengan rata-rata densitas 0.885341843, sedangkan data pengujian beta sebanyak 

10 kasus, mendapatkan akurasi sistem sebesar 70% dengan rata-rata densitas 

0.870487412, yang berarti sistem pakar memiliki tingkat akurasi yang baik dan 

dapat digunakan sebagai acuan untuk menditeksi kerusakan kamera DSLR. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pada era perkembangan teknologi modern seperti saat ini, kebutuhan 

untuk mengabadikan moment, membutukan kamera DSLR untuk mengabadikan 

sebuah foto. Kamera DSLR ini bisa berganti lensa berdasarkan dengan kebutuhan 

pemakai. Kamera ini biasanya digunakan oleh wartawan foto dan fotografer 

komersial. Tetapi dalam perkembangannya saat ini, pengguna kamera DSLR 

bukan lagi hanya wartawan foto atau fotografer komersial saja yang 

menggunakannya, banyak yang mulai menggemari kamera DSLR ini misalnya 

yang mempunyai kegiatan fotografi, mahasiswa, pegawai, ataupun masyarakat 

umum. Kegunaan kamera DSLR ini bermacam-macam, ada yang menjadikannya 

mata pencarian, hobi, menambah ilmu, ataupun untuk sekedar mengabadikan 

momen kejadian dan dokumentasi seperti saat liburan (Dwi, 2017). 

Kamera DSLR yang digunakan terkadang mengalami masalah kerusakan, 

seperti kerusakan shutter, sensor rusak, diagfragma tidak berfungsi, kerusakan 

autofocus, dan kerusakan tuas dan dial . Pengguna kamera DSLR yang tidak 

mengerti tentang kerusakan kamera DSLR cenderung panik atau takut 

dikarenakan kerusakan kamera DSLR yang rumit. Salah satu faktor yang 

menyebabkan permasalahan tersebut adalah perkembangan teknologi kamera 

DSLR semakin meningkat dan fasilitas-fasilitasnya pun semakin banyak 

berkembang. Oleh karena itu, permasalahan diatas menjadi acuan untuk 

membangun sebuah sistem pakar yang dapat membantu memecahkan masalah 

layaknya seperti seorang pakar ahli atau pakar dibidangnya dan sistem pakar ini 

juga akan membantu aktivitas para pakar seperti mempunyai asisten yang 

berpengalaman dan pengetahuan yang dibutuhkan.  
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Dengan melihat uraian permasalahan di atas, maka melalui penelitian ini 

akan dibuat sebuah sistem pakar berbasis website yang dapat mendiagnosis 

kerusakan kamera DSLR secara akurat dan tepat, dengan menggunakan metode 

Dempster-Shafer di dalam pemecahan masalahnya. Penulis menggunakan metode 

Dempster-Shafer dikarenakan metode tersebut sangat efektif digunakan pada 

objek penelitian ini, dikarenakan kerusakan kamera DSLR memiliki nilai 

ketidakpastian yang cukup tinggi. 

Diharapkan penelitian ini dapat membantu mengetahui apa saja gejala-

gejala kerusaan kamera DSLR. Sehingga pengguna kamera DSLR tidak perlu 

khawatir jika terjadi kerusakan pada kamera DSLR, dikarena dari hasil diagnosis 

sistem pakar tersebut, akan mendapatkan hasil akhir diagnosis kerusakan apa saja 

yang sedang dialami kamera DSLR tersebut. Sehingga dapat memberikan solusi 

yang cepat dan tepat untuk melakukan tindakan tanpa harus membawa kamera 

tersebut ke teknisi ahli atau service center, jika kerusakan kamera DSLR bisa 

diatasi dengan sendirinya. 

1.2. Rumusan Masalah 

Dengan didasari oleh latar belakang di atas, maka permasalahan penelitian 

dapat dirumuskan sebagai berikut : 

a. Bagaimana menentukan nilai power set / densitas menggunakan metode 

Dempster-Shafer? 

b. Seberapa baik tingkat akurasi sistem  dalam mendeteksi kerusakan jika 

dibandingkan hasil dari pakar? 

1.3. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah : 

a. Data kerusakan kamera DSLR yang digunakan akan diambil dari teknisi ahli, 

dan data kamera yang diambil ada 3 merk yaitu Nikon, Sony dan Canon.  
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b. Keluaran sistem pakar berupa kerusakan kamera, solusi dan estimasi harga 

service kamera jika dibawa ke teknisi ahli.  

c. Keluaran sistem pakar solusi dan estimasi harga perbaikan kamera DSLR 

hanya membaca dari hasil kerusakan diagnosa sistem. 

d. Sistem pakar ini akan digunakan untuk teknisi ahli dan pengguna kamera 

DSLR yang sudah berpengalaman. 

e. Sumber data yang didapat hanya berasal dari satu pakar. 

1.4. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan oleh peneliti maka 

dapat diketahui tujuan dari penelitian ini adalah merancang dan membuat sistem 

pakar yang dapat mendiagnosis kerusakan kamera DSLR dan dapat menangani 

ketidakpastian kerusakan pada kamera DSLR. 

1.5. Metodologi Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan untuk membantu penelitian tugas akhir 

ini, ,menggunakan metode spiral seperti gambar 1.1 . Setiap lintas pada gambar 

spiral menambahkan kemampuan fungsional pada sistem yang ada. Tahap akhir 

itu bukan berarti selesai namun dimulai dengan awal yang baru yaitu 

pemeliharaan dan evolusi dari sistem. 

 

              Gambar 1.1 Model Pengembangan Sistem Pakar Berbentuk Spiral 

Sumber : Perencanaan Sistem Berbasis Pengetahuan, 2016. 
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1.5.1. Perencanaan (Planning)  

Tujuan dari tahapan perencanaan adalah menghasilkan rencana kerja 

formal untuk pembuatan sistem pakar mendiagnosa kamera DSLR. Pada 

penelitian ini penulis akan melakukan gambaran atau desain sistem pakar secara 

kasar. Proses perancangan interface nantinya akan dibuat dengan aplikasi Pencil. 

Setelah melakukan proses perancangan interface kemudian penulis melakukan 

proses wawancara dengan pakar.  

1.5.2. Knowledge Acquisition 

Tahapan ini perlu melakukan pengumpulan data-data yang berupa 

pengetahuan yang di peroleh dari pakar, buku, dan jurnal ilmiah. Selanjutnya,  

setelah data-data yang diperlukan terkumpul kemudian akan disusun dan diolah  

dalam bentuk rule-rule atau aturan dan selanjutnya penulis akan menggunakan 

metode Dempster-Shafer dalam proses perhitungan tingkat kepercayaan dari 

gejala-gejala yang dimasukan oleh user atau pasien.  

1.5.3. Implementasi Program 

Pada tahap ini merupakan pembuatan sistem pakar termasuk dengan 

pembuatan database. Serta melakukan ujicoba sistem pakar apakah sistem yang 

dibuat berjalan dengan lancar dan tidak memiliki bug. 

1.5.4. Evaluation 

 Tahapan ini merupakan tahap akhir dari metode spiral dan bertujuan untuk 

menyimpulkan apa yang dipelajari dari rekomendasi untuk melakukan perbaikan 

dan peningkatan. Akan dilakukan uji coba sistem pada pakar ahli yang 

diwawancarai. Dari hasil uji coba tersebut akan mendapatkan rekomendasi 

perubahan yang lebih baik pada sistem dan menghasilkan laporan akhir. Pada 

tahapan evaluasi akan dilakukan 2 pengujian yaitu alpha dan beta. Pada pengujian 
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alpha akan dilakukan bersama pakar, sedangkan pengujian beta akan dilakukan 

dengan cara memberikan sistem pakar ke pengguna kamera DSLR.  

1.6. Sistematika Penulisan 

BAB 1 PENDAHULUAN membahas tentang latar belakang, rumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, metode penelitian serta sistematika 

penulisan penelitian ini. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA. membahas tinjauan pustaka yang berisi 

referensi mengenai sistem pakar dan landasan teori yang menjadi dasar penelitian 

ini. Pada bab ini dijelaskan secara detail seluruh informasi dan studi pustaka yang 

diperoleh oleh peneliti berkatian dengan analisis sistem pakar. Bab ini akan 

menjadi acuan peneliti untuk melakukan tahapan penelitian. 

BAB 3 ANALISIS DAN PERANCANGAN PENELITIAN. Berisi 

rancangan pembuatan sistem pakar dan bagaimana proses pengambilan data yang 

dibutuhkan untuk mendukung penelitian. 

BAB 4 IMPLEMENTASI SISTEM DAN ANALISIS SISTEM. Berisi 

uraian detail implementasi sistem dan uraian detail hasil analisis sistem yang 

didapatkan dari hasil uji coba yang dilakukan. 

BAB 5 SARAN DAN KESIMPULAN. Berisi kesimpulan dari hasil 

analisis yang didapat,saran dan rekomendasi yang dapat dilakukan untuk 

penelitian lebih lanjut.©UKDW
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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, didapatkan kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Penentuan nilai power set atau densitas dilakukan melalui wawancara terhadap 

pakar, selanjutnya pakar akan mengisi nilai densitas pada masing-masing 

gejala.  

2. Berdasarkan hasil uji coba didapat tingkat akurasi sistem pada pengujian alpha 

sebesar 80% dan pengujian beta sebesar 70% dengan rata-rata densitas 

0.885341843 dan 0.870487412, yang berarti sistem pakar diagnosa kerusakan 

kamera DSLR memiliki tingkat akurasi yang baik dan dapat digunakan sebagai 

acuan untuk menditeksi kersuakan kamera DSLR. 

5.2. Saran 

Untuk pengembangan sistem selanjutnya saran yang dapat diberikan oleh 

penulis sebagai berikut : 

1. Sistem pakar ini belum bisa digunakan untuk pengguna yang tidak mengerti 

tentang bagian-bagian kamera DSLR. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya 

dapat menggunakan gambar pada saat pengguna melakukan proses konsultasi.  

2. Untuk pengembangan basis pengetahuan sistem pakar, penelitian selanjutnya 

dapat menambahkan jenis-jenis kamera DSLR seperti Fujifilm, Pentax, Lumix 

dan Olympus.  

3. Sumber pengetahuan sistem pakar dapat ditambah lebih dari 1 pakar, agar 

akurasi sistem dapat lebih baik. 
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